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SATKER

DATA ABH TAHUN 2016

KORBAN

ANAK
(<17 TAH

UN )

JENIS
KELAMIN
TIDAK VALID
(HARUS
DIPERBAIKY)

TERLAPOR
ANAK
(€17 TAHUN))

JENIS KELAMIN
TIDAK VALID
{HARUS
DIPERBAIKI)

BARESKRIM POLRI 0 0 0
POLDA ACEH 107 14 6 2 4 2 1
POLDA SUMATERA UTARA 212 21 24 0 41 7 8
POLDA SUMATERA BARAT 59 3 10 0 7 0 6
POLDA RIAU 49 2 5 0 1 0 1
POLDA KEPRI 42 0 4 0 0 0 1
POLDA JAMBI 29 2 4 0 1 0 1
POLDA SUMATERA SELATAN 67 6 6 0 4 0 3
POLDA BENGKULU 44 4 3 1 3 0 1
POLDA BANGKA BELITUNG 134 9 42 T 17 0 12
POLDA LAMPUNG 19 0 9 0 2 0 1
POLDA BANTEN 43 5 8 0 3 0 0
POLDA METRO JAYA 174 6 11 3 2 0 20
POLDA JAWA BARAT 200 24 23 1 16 3 15
POLDA JAWA TENGAH 166 17 43 1 19 1 9
POLDA JAWA TIMUR 331 20 55 1 28 3 2
POLDA DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 71 10 5 0 11 0 2
POLDA BALI 53 4 5 0 4 1 2
POLDA NUSA TENGGARA BARAT 34 1 12 0 4 0 0
POLDA NUSA TENGGARA TIMUR 172 14 11 1 6 0 0
POLDA KALIMANTAN BARAT 7 0 0 0 0 0 0
POLDA KALIMANTAN UTARA 3 0 1 0 0 o 0
POLDA KALIMANTAN TENGAH 17 0 1 0 0 0 0
POLDA KALIMANTAN SELATAN 28 2 2 2 3 0 6
POLDA KALIMANTAN TIMUR 24 3 6 0 2 0 0
POLDA SULAWESI SELATAN 134 15 8 1 8 0 0
POLDA SULAWESI BARAT 24 0 0 0 0 0 0
POLDA SULAWESI UTARA 5 0 1 0 1 0 0
POLDA SULAWESI TENGAH 23 1 1 1 0 1 1
POLDA SULAWESI TENGGARA 15 0 0 0 0 0 0
POLDA GORONTALO 17 0 0 0 0 0 0
POLDA MALUKU 9 0 1 0 0 0 0
POLDA MALUKU UTARA 13 2 3 0 0 0 2
POLDA PAPUA 2 0 1 0 0 0 0
POLDA PAPUA BARAT 7 0 1 0 0 0 0
TOTAL 2.335 185 312 15 187 18 94

246



DATA ABH TAHUN 2017

KORBAN TERLAPOR
ANAK ANAK
(<17 TAHUN) (<17 TAHUN )
JENIS JENIS

SATKER KELAMIN KELAMIN
TIDAK TIDAK
VALID VALID
(HARUS {HARUS
DIPERBAIKI) DIPERBAIKI

BARESKRIM POLRI 0 0 0
POLDA ACEH 303 32 31 0 20 0 0
POLDA SUMATERA UTARA 477 66 52 0 11 0 1
POLDA SUMATERA BARAT 191 16 22 0 6 1 0
POLDA RIAU 164 7 39 0 6 2 0
POLDA KEPRI 84 1 4 0 0 0 0
POLDA JAMBI 103 10 8 0 0 0 0
POLDA SUMATERA SELATAN 242 17, 18 4 2 2 0
POLDA BENGKULU 172 10 28 0 7 1 0
POLDA BANGKA BELITUNG 88 10 21 0 10 0 0
POLDA LAMPUNG 128 6 65 0 3 0 0
POLDA BANTEN 84 12 8 0 1 0 0
POLDA METRO JAYA 716 22 49 2 3 1 4
POLDA JAWA BARAT 447 38 44 0 10 3 0
POLDA JAWA TENGAH 420 57 130 2 22 1 1
POLDA JAWA TIMUR 771 91 76 5 53 0 0
POLDA DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 98 8 8 0 1 0 0
POLDA BALI 132 7 30 0 15 0 0
POLDA NUSA TENGGARA BARAT 194 13 22 0 2 0 0
POLDA NUSA TENGGARA TIMUR 186 10 32 4 1 0 0
POLDA KALIMANTAN BARAT 222 95 40 0 8 0 0
POLDA KALIMANTAN UTARA 23 1 3 0 0 0 0
POLDA KALIMANTAN TENGAH 53 4 15 0 2 0 0
POLDA KALIMANTAN SELATAN 80 12 24 0 1 3 0
POLDA KALIMANTAN TIMUR 113 11 20 1 2 1 0
POLDA SULAWESI SELATAN 372 79 48 5 19 7 0
POLDA SULAWESI BARAT 19 1 3 0 1 0 0
POLDA SULAWESI UTARA 159 11 29 0 3 0 0
POLDA SULAWESI TENGAH 174 14 5 0 4 0 0
POLDA SULAWESI TENGGARA 73 1 6 0 0 0 0
POLDA GORONTALO 123 10 8 0 2 1 0
POLDA MALUKU 88 5 11 0 3 3 0
POLDA MALUKU UTARA 46 4 8 0 0 0 0
POLDA PAPUA 55 2 21 0 1 0 0
POLDA PAPUA BARAT 41 6 5 0 0 0 0
TOTAL 6.644 [689 933 23 219 26 6
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SATKER

DATA ABH TAHUN 2018

KORBAN TERLAPOR
ANAK ANAK
(<17 TAHUN ) (<17 TAHUN')

JENIS JENIS
KELAMIN

KELAMIN
TIDAK TIDAK
VALID VALID
(HARUS {HARUS

DIPERBAIK DIPERBAIK

i) ]

BARESKRIM POLRI 0 0 0
POLDA ACEH 327 29 68 3 5 0 1
POLDA SUMATERA UTARA 1556 103 304 1 53 1 0
POLDA SUMATERA BARAT 372 27 86 3 10 0 0
POLDA RIAU 397 41 147 0 15 1 S
POLDA KEPRI 175 4 30 1 5 1 0
POLDA JAMBI 229 3 30 1 1 0 2
POLDA SUMATERA SELATAN 434 37 57 3 U 5 1
POLDA BENGKULU 236 17 67 6 9 1 1
POLDA BANGKA BELITUNG 103 10, 48 0 7 0 0
POLDA LAMPUNG 260 13 85 5 6 0 0
POLDA BANTEN 132 15 37 2 4 0 0
POLDA METRO JAYA 1026 38 95 11 9 1 7
POLDA JAWA BARAT 942 94 228 4 29 0 6
POLDA JAWA TENGAH 519 59 254 0 35 3 4
POLDA JAWA TIMUR 1461 141 343 7 94 7 1
POLDA DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 137 17 27 2 7 0 0
POLDA BALI 211 12 33 6 5 2 1
POLDA NUSA TENGGARA BARAT 207 13 49 0 4 0 0
POLDA NUSA TENGGARA TIMUR 446 30 115 2 16 0 1
POLDA KALIMANTAN BARAT 335 16 75 1 11 0 0
POLDA KALIMANTAN UTARA 44 0 14 0 4 0 0
POLDA KALIMANTAN TENGAH 76 4 28 1 5 0 0
POLDA KALIMANTAN SELATAN 170 15 62 2 12 0 0
POLDA KALIMANTAN TIMUR 167 13 79 0 10 0 0
POLDA SULAWESI SELATAN 758 113 136 20 28 2 1
POLDA SULAWESI BARAT 68 5 12 2 0 0 0
POLDA SULAWESI UTARA 388 26 107, 1 12 0 1
POLDA SULAWESI TENGAH 314 10 42 4 4 0 1
POLDA SULAWESI TENGGARA 205 12 52 1 8 0 1
POLDA GORONTALO 201 13 34 1 2 0 0
POLDA MALUKU 240 7 27 1 4 1 1
POLDA MALUKU UTARA 42 0 7 0 0 0 1
POLDA PAPUA 112 13 40 1 1 0 0
POLDA PAPUA BARAT 76 3 10 2 0 0 0
TOTAL 12.370 |953 2.828 |94 422 |25 36
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DATA ABH TAHUN 2019

KORBAN 5 U TERVAPOR
ANAK i LUANAK
[EI7TAHUN] (<27 TAHUN ) . .
' S ENISY L IENIS KELAMIN
KELAMIN TIDAK VALID
TIDAK {HARUS
VALD : A DIPERBAIKI};

TOTAL

SATKER

BARESKRIM POLRI 0 0 0 0
POLDA ACEH 143 13 35 0 2] 0 0
POLDA SUMATERA UTARA 617 37 91 1 1 0 0
POLDA SUMATERA BARAT 159 7 28 6 10 0 1
POLDA RIAU 85 4 37 0 2 0 0
POLDA KEPRI 70 2 9 1 6 0 0
POLDA JAMBI 195 3 10 0 2 0 0
POLDA SUMATERA SELATAN 199 6 15 0 4 2] 0
POLDA BENGKULU 77 11 19 0 9 0 0
POLDA BANGKA BELITUNG 30 0 13 0 S 0 0
POLDA LAMPUNG 142 6 40 1 3 0 0]
POLDA BANTEN 73 5 18 0 0 0| 0]
POLDA METRO JAYA 318 1 10, 0 1 0 0
POLDA JAWA BARAT 355 7 45 0 7 0| 0
POLDA JAWA TENGAH 249 29 118 2 25 1 0
POLDA JAWA TIMUR 536 45 86 1 20, 0 0
POLDA DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 40 4 7 0 2 0 0
POLDA BALI 112 6 26 0 3 2 0
POLDA NUSA TENGGARA BARAT 127 4 31 0 3 0 0
POLDA NUSA TENGGARA TIMUR 87 2 22 0 2 0 0
POLDA KALIMANTAN BARAT 99 4 20 1 2 0 0
POLDA KALIMANTAN UTARA 28§ 4 13 0 0 0 0
POLDA KALIMANTAN TENGAH 64 2 29 0 3 0 0
POLDA KALIMANTAN SELATAN 86 6 33 0 1 0 0
POLDA KALIMANTAN TIMUR 59 1 30 0 2 0] 0]
POLDA SULAWES| SELATAN 375 38 58 0 7 0 0
POLDA SULAWES| BARAT 43 3 7 0 0 0 0
POLDA SULAWES| UTARA 74 3 20 0 1 0 0
POLDA SULAWESI TENGAH 132 5 9 0 1 0 0
POLDA SULAWESI TENGGARA 66 3 23 0 7 0 0
POLDA GORONTALO 89 6 12 0 0 1 0
POLDA MALUKU 116 3 18 0] 1] 1 0
POLDA MALUKU UTARA 10 2 2 0] 0] 0 0
POLDA PAPUA 63 6 21 0] 0 0 0
POLDA PAPUA BARAT 42 1 5 0 0 0 0
TOTAL 4.961 |27 960 |13 132 7 1
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nak Terlantar (Korban)
riak Mengemis (Korban)
nak Jalanan (Korban)
nak Gelandangan (Korb.
nak Dari Keluarga Miskin (Korban)
nak Berkebutuhan Khusus (Korban
Darurat (Korban Konflik Sosial perangan
nak Korban Perebutan Hak Kuasa Asuh
nak Korban Pelarangan Akses Bertemu Orangtua
nak Korban Penelantaran Ekonomi (Hak Nafkal
nak Korban Diluar Pernikahan
nak Korban Pengasuhan Bermasalah/Konflik Orang
nak Korban Penelantaran Orangtua / Keluarga
nak Hilang bagai Korban, 70
nak Korban Penculikan Keluarga (Child Abduction 78
nak Korban Konflik Agama dan Buda) 58
nak Korban Tayangan. Siaran dan Pertunjukkan Tidak Ramah Anak 120
nak Korban Pengabaian Hak Agama [
nak Korban Pernikahan Di Bawah Umur 14 2_2 7 15 2
nak Sebagal Korban Terorisme [ 0 3
nak Korban Paham Radikalisme 0 0 0 5
nak Korban Kecelakaan Rekreasi dan Permainan Berbahaya 22 16 20 46 4 53 7]
FYAE EYALR TR TS 3
Hak p dan Part pasi 37 42 79 76 10 1 137 173 147
[Anak Tanpa Kepemilikan Akta Kelahiran 26 28 46 50 Z) 63 47 33
13085 e T TS B ST AR T
[Anak Korban Denda / Penyalahgunaan Pembuatan Akia Kelahiran 20 V7 9 26 25 17
[Anak Korban Perkawinan Campuran dan Kewargancgaraan 13 7 30 38 35
[Anak Korban Pelanggaran Hak Berpartis pasi o T4 22
[Anak Pelaku LGBT 11 %6 1S
[Arak Korban LT 7 23 25
[Anak Korban Mal Praktek 22 22 52 28 48 47 61 56
2] ST BT SOIBRT EEST 2
ik Korban Penyakit Menular 46 55 75 52 o 4 70 71
nak Korban Keracunan 62 76 94 86 62 59 42 69
e=78 Z3El B 59 59
nak Korban Akses Pelayanan Keschatan a5 &3 151 73 118 54 77 84
nak Dengan HIV / AIDS 3 S 3 3 s 7 3
nak Pengguna Napza (Narkotlka. Rokol, Minuman Kers, dsb 34 28 A 63 74 9% 46 3]
nak Pengedar Napza (Narkotika, Rokok, Minuman Keras, dsb) 2 1 21 48 3 3 22 1S
B o3 BTN 7 5 2 538 2 = =
nak Korban Tawuran Pelajar 20 49 52 113 a6 55 57 S6
ik Pelaku Tawuran Pelajar 4 82 71 46 126 76 74 [T
nak Korban Kekerasan di Sekolah (Bulliyin 56 130 55 Tss | 154 | 122 | 128 | o7
nak Pelaku Kekerasan d) Sekolah (Bull a8 56 63 7 3 131 e | 127
nak Korban Kebijakan (Anak dikeluarkan Karena Ham, Punghl a1 AR TR [
| 805 fsckolah, Penyegelan Sekolah, Tidak Boleh fkut Ujan, Anak Putus 88 195 89 76 69 43 52 73
[

138 1 175 1 287 1 322 | 463 | 587 1 608 | 679 |
701_JAnak Korban Kejahatan Seksual Online 17 1 23 53 133 | 12 e | iie
702_[Anak Pelaku Kejahatan Seksual Online s 7 16 a2 52 54 102 56

el i EAT ST
703_|Anak Korban Pornograli dari Media Sosial To7 | 1o | a7 | es | 7a | iss | vz | 134
704_|Anak Pelaku Kepemilikan Media Pornografl (HP/Video, dsb 56 47 61 4 Toa | 103 | 1o | 112
705 _|Anak Korban Bulliying di Media Sosial 0 o 0 o o 34 53 105
706_|Anak Pelaku Bulliying df Media Sosial o 0 o o o 73 73 12
:
G “ ek 45 53 76 105 81 08 | nz 107 49
nak Sebagai Pelaku Kekerasan Psikis (Ancaman, Intimidas!, dsb) 5 T 21 27 22 39 al 32 3
nak Sebagal Pelaku Kekerasan Seksual (Pemerkosaan, Pencabulan, 123 | 324 | 247 | se 157 | 146 | 162 | 11 102
mi il e
nak Sebagal Pehaky Pembunuhan 32 2 1R DA YR VRS W TR BT Ve R R B
nak Sebagal Pelaku Pencurian 14 92 51 47 81 ) 57 75 2
—— R
nak Sebagal Pelaku Kecelakaan Lalu Lintas 3 L[ 0 S B DTt MR AT B T B 1)
Pk Sebagai Pelaku Kepemillkan Senjata Tajam 2 18 28 | 46 | 48 | 28 4 5 4
rak Sebagal Pelaku Penculikan 27 21 17 (U B S
rak Sebagal Pelaku Aborsi 5 3 2 D) 48 53 y
fiak Sebagal Pelaku Terorisme ) 0 o 0 3 0
: 1
ek Sebagel. Kovban Kal kg 94 s7 | s | s | ver | e | am | ves | 7a
nak Sebagal Korban Kekerasan Psikis (Ancaman. Intimidasidsby | 35 | 16 | 74 | 4" | S8 | 64 | 62 | 51 7]
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T ——
T Sebagwl Rorban Satsialg 26 | a2 | 33 | ese | 218 | 192 | e8| 1w 55 ¢
nak Sebagai Korban Pembunuhan 18 86 62 94 59 72 64 63 4
L. —
nak Sebagai Korban Pencurian 26 36 43 4 56 55 77 17
R — —
nak Sebagai Korban Kecelakaan Lalu Lintas 7 58 49 51 4 94 93 87 4
—_— — 5
nak Sebagai Korban Kepemilikan Senjata Tajam 7 13 28 23 25 37
- = .
nak Sebagai Korban Penculikan 26 45 47 34 36 34 22
nak Sebagai Korban Aborsi 4
nak Sebagai Korban Bunuh Diri
. 0] 3 .
Perlindungan Saksi oleh LPSK W
Perlindungan Saksi oleh Kepolisian 2 4 s 3 9 s 3 3 aa
9
nak Sebagai Korban Perd. rafficking) 27 52 75 65
nak Sebagai Korban Prostitusi Anak 16 83 93
—_— 2 =
nak Sebagai Korban Eksploitasi Seks Komersial Anak (ESKA] 59 46 80
W - i
nak Se i Korban Eksploitasi Pekerja Anak 58 59 91
i L e
10 158 76
es [Perli Lalnnys,... (Anak Sebag Kunie i 10 76
TOTAL 2178
—
late Data : Tahun 2011 - Tahun 2019
Sumber Data Primer :

1. Pengaduan Langsung KPAI;

2. Pengaduan Online Bank Data Perlindungan Anak;
3. P duan Hasil P dan Kasus KPAI;
4. Pengaduan Hotline Service KPAL.

Komisi Perlindungan Anak Indonesia
| Bidang Data dan Pengaduan Tahun 2019 I

Sekretariat Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI)
J1. Teuku Umar No, 10-12 Hentenl. Jakarta Pusat 10350, Te'lg. 021-31901446, 31901556, Fax.021-3900833, website : waw.kpai.go.id
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